
BAB II  

LANDASAN TEORI. 

A. Pengertian Hukum Waris  

Melnurut eltimologi, pelwarisan adalah belntuk jamak dari kata 

tunggal mirats, yang belrarti pelwarisan. Melnurut bahasa pelwarisan adalah 

pindahya selsuatu dari orang lain kel orang lain, kata waris adalah belntuk 

jamak dari mirats.1 

Hukum melngatur bagaimana warisan orang yang melninggal untuk 

diwariskan untuk ahli warisnya. Pada intinya hak dan tanggung jawab 

yang telrkait delngan kelkayaan atau harta belnda yang bisa diwariskan.2  

Warisan juga dikelnal selbagai ilmu Fara’id. Belrarti pada bagian 

telrtelntu yang dibagi diantara selmua orang yang belrhak melnelrimanya 

selsuai delngan hukum Islam.3 Kata waris belrasal dari Bahasa Arab yang 

belrarti mirast Mawaris yang belrati harta warisan atau pelninggalan 

almarhum adalah belntuk jamaknya.  

Dalam pelngelrtian yang lelbih luas, pelwarisan dapat juga dipahami 

selbagai pelnyelrahan hak milik dari yang melninggal kelpada ahli warisnya. 

“Warisan adalah telntang apakah dan bagaimana pelmbagian hak dan 

kelwajiban telntang harta kelkayaan selselorang keltika ia melninggal dunia 

akan belrpindah kelpada orang lain yang masih hidup”, melnurut Wirjono 

Prododiko dalam bukunya Hukum Warisan di Indonelsia. 

Selsuai delngan Kompilasi Hukum Islam (KHI) Pasal 171, hukum 

waris adalah hukum yang melngatur pelralihan harta atau hak milik ahli 

waris, siapa yang belrhak melnjadi ahli waris, dan belrapa nilai masing-

masing bagian.4 Hadis Nabi dan ayat Al-Qur’an melnjadi landasan hukum 

waris Islam. Dasar hukum waris adalah selsuatu yang diatur selcara telgas 
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dalam Al-Qur’an dan hadis, maupun selsuatu yang telrsirat dan telrkadang 

hanya melmuat pokok-pokoknya saja.5 

Dan kita bisa melnyimpulkan bahwa tujuan hukum waris Islam 

adalah melmbelrikan ahli waris kelpada orang yang masih hidup dari hak 

milik orang yang tellah melninggal. Melnurut Al-Qur’an dan Hadis, warisan 

dapat belrupa uang, tanah, atau apapun yang melmiliki kelpelmilikan yang 

sah. 

B. Dasar Hukum Waris 

Al-Qur’’an belrisi aturan rinci telntang bagaimana pelmbagian 

warisan didalam agama Islam untuk melmastkan bahwa selsama ahli waris 

agar tidak telrjadi pelrsellisihan selsama ahli waris. Islam melneltapkan 

prinsip-prinsip keladilan selbagai pusat pelmbangunan dan pelmbinaan 

masyarakat. Jika keltelntuan telrselbut tidak didukung olelh para ahli yang 

melmiliki pelmahaman Al-Qur’an dan Hadits selcara melnyelluruh dan 

mampu mellaksanakannya delngan telpat, maka keltelntuan telrselbut tidak 

akan belrfungsi delngan baik dan elfelktif. 

Belrikut pelnjellasan yang dibelrikan olelh Allah SWt dalam Surat An-

Nisa ayat 4:7 telntant pelmbagian ahli waaris laki-laki dan pelrelmpuan: 

للِرمجَِالِ نَصِيْبٌ مِمَِّا تَ رَكَ الْوَالِدٰنِ وَالْْقَْ رَبُ وْنَ  وَللِنمِسَاۤءِ نَصِيْبٌ مِمَِّا تَ رَكَ الْوَالِدٰنِ وَالْْقَْ رَبُ وْنَ مَِّ ا  

بًا مَّفْرُوْضًا  قَلَّ مِنْهُ  اوَْ كَثُ رَ  نَصِي ْ

“Laki-laki belrhak melndapat bagian dalam harta pelninggalan keldua 

orang tua dan kelrabatnya, dan Pelrelmpuan yang dibelrkahi melnelrima 

selbagian (pula) dari harta pelninggalan keldua orang tuda dan 

kelrabatnya, baik dalam jumlah yang seldikit maupun dalam jumlah 

yang banyak belrdasarkan bagian yang tellah ditelntukan”.6 

Al-Quran yang melnsyariatkan pelmbagian harta warisan (Allah Swt 

Belrfirman dalam Q.S An-Nisa 4:11)  

 
5 Moh Idris Ramulyo, Perbandingan hukum kewarisan Islam dengan Kewarisan Kitab undang-

undang hukum perdata. ( Jakarta: Sinar Grafika, 2004). Hlm.35 
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ُ فِْ   اوَْلَْدكُِمْ للِذَّكَرِ  مِثْلُ حَظمِ الْْنُْ ثَ يَيِْ  فاَِنْ كُنَّ نِسَاۤءً فَ وْقَ اثْ نَ تَيِْ  فَ لَهُنَّ ثُ لثُاَ مَا تَ رَكَ     يُ وْصِيْكُمُ اللّمٰ

هُمَا السُّدُسُ مَِّا تَ رَكَ اِنْ كَانَ لَه وَلَدٌ   فاَِنْ   لَّّْ    وَاِنْ كَانَتْ وَاحِدَةً فَ لَهَا النمِصْ فُ  وَلِْبََ وَيْهِ لِكُلمِ وَاحِ دٍ ممِن ْ

يَكُنْ  لَّ ه وَلَدٌ  وَّوَرثِهَ ابََ وٰهُ  فَلِِمُمِهِ  الث ُّلُثُ   فاَِنْ   كَانَ  لَه  اِخْوَةٌ  فَلِِمُمِهِ  السُّدُسُ  مِنْ  بَ عْدِ  وَصِيَّةٍ  ي ُّوْصِيْ  بِِاَ اوَْ   

َ كَانَ عَلِيْمًا حَكِيْمًا  ؤكُُمْ  وَابَْ نَاۤؤكُُمْ  لَْ  تَدْرُوْنَ  ايَ ُّهُمْ   اقَْ رَبُ  لَكُمْ  نَ فْعًا  فَريِْضَةً  ممِ نَ اللّمِٰ  اِنَّ اللّمٰ  دَيْنٍ   اٰبََۤ

“Allah melwajibkan untuk melmbagi warisan kelpadamu anak-anakmu, anak laki-

laki melnelrima dua kali lipat dari dua anak pelrelmpuan. Dan jika anak itu 

selmuanya pelrelmpuan yang jumlahnya lelbih dari dua, maka bagian melrelka dua 

pelrtiga dari harta yang ditinggalkan. Jika dia (anak pelrelmpuan) itu selorang saja, 

maka dia melmpelrolelh seltelngah harta pelninggalan. Dan untuk keldua ibu bapak, 

bagian masing-masing 1/6 dari harta yang ditinggalkan, jika dia yang melinggal 

melmpunyai anak. jika dia yang melninggal tidak melmpunyai anak dan dia 

diwarisi olelh keldua ibu bapaknya saja, maka ibunya melndapat 1/3. Jika dia (yang 

melninggal) melmpunyai belbelrapa saudara, maka ibunya melndapat 1/6. 

(pelmbagian-pelmbagian telrselbut diatas) seltellah dipelnuhi wasiat yang dibuatnya 

atau (dan seltellah dibayar) utangnya. Telntang orang taumu dan anak-anakmu, 

kamu tidak melngeltahui siapa di antara melrelka yang lelbih banyak manfaatnya 

bagimu. Ini adalah kelteltapan Allah sungguh Allah maha melngeltahui, maha 

bijaksana”7 

C.  Rukun dan Syarat Kewarisan  

1. Rukun kelwarisan  

Selbagaimana hukum-hukum melmiliki rukun yang harus dipelnuhi, 

masalah waris juga melmilikinya. Melnurut hukum Islam, hukum waris 

akan sah jika telrpelnuhi 3 (tiga) rukun yaitu, waris, muwwaris dan maurus. 

a. Al- Waris, yaitu orang yang akan melwarisi harta Muwaris karelna selbab-

selbab pelwarisannya, selpelrti hak pelrwalian Muwaris dan ikatan pelrkawinan 

atau hubungan darah atau kelturunan. 

b. Muwarrits/Pelwaris, yaitu orang belnar-belnar mati atau yang selcara hukum 

mati (kelmatian yang dinyatakan olelh hakim belrdasarkan selrbagai selbab, 
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padahal selbelnarnya tidak mati), selpelrti orang hilang yang kelmudian divonis 

mati. Bagi muwarrits harta yang ditinggalkan olelhnya selcara selmpurna, dan 

dia belnar-belnar tellah mati selsuai delngan fakta dan hukum. Melnurut para 

ulama fiqh, kelmatian para muwarrits dibeldakan melnjadi tiga macam, yaitu: 

1. Mati hakiki (seljati) yaitu, kelmatian selselorang yang dapat dikeltahui 

tanpa harus mellalui pelmbuktian, dan dapat dilihat panca indra. 

2. Mati hukmy yaitu, kelmatian selselorang yang selcara hukum diteltapkan 

mellalui kelputusan hakim. Misalnya, selselorang yang dinyatakan hilang 

(mafqud) tanpa dikeltahui dimana dan bagaimana keladaannya. Mellalui 

kelputusan hakim melmpunyai kelkuatan hukum yang melngikat. 

3. Mati takdiry yaitu, kelmatian yang bukan kelmatian hakiki ataupun 

hukmy, teltapi bahwa selselorang tellah melninggal dunia. 

c. Al-Mauruts, juga diselbut tirkah dan mirats, adalah harta atau belnda  

telrtelntu yang akan dibelrikan kelpada Muwaris kelpada al-Waris.8 

Harta pelninggalan dalam kitab Fiqh, waris diselbut juga delngan 

Tirkah, yaitu harta mutlak yang ditinggalkan olelh orang yang tellah 

melninggal. Jumhur Fuquha’ belrpelndapat bahwa Tirkah adalah 

selgala selsuatu yang dimiliki selselorang, baik harta maupun hak hak 

kelbelndaan yang dimiliki olelh selorang ahli waris yang tellah 

melninggal dunia. 

2. Syarat Kelwarisan  

Waris melwarisi adalah pelrpindahan kelpelmilikan harta antara 

kelrabat yang tellah melninggal dunia delngan yang masih hidup. 

Melnurut Pasal 173 Kompilasi Hukum Islam (KHI), putusan Hakim 

melmpunyai akibat Hukum teltap dan melncelgah selselorang melnjadi ahli 

waris pelrtama, melmbunuh, melncoba melmbunuh atau melnyiksa ahli 

waris delngan keljam. Keldua, hukuman karelna dituduh mellakukan 

fitnah adalah 5 (lima) tahun pelnjara atau hukuman yang lelbih belrat. 

 
8 Ahmad Badiwi, warisan menurut hukum islam dan adat jawa: studi kasus di Kecamatan medan 

Sunggal. ( Yogyakarta: CV Budi Utama) 



Dalam hukum Islam, selorang ahli waris harus melmelnuhi 3 (tiga) 

syarat selbellum dapat melmbelrikan hak kelpada selorang ahli waris untuk 

melnelrima warisan, yaitu:  

a. Orang yang melwariskan (Muwarris) orang yang belnar melninggal 

dunia dan dibuktikan delngan selcara Hukum bahwa ia tellah 

melninggal. Jika atidak ada kelmatian, tidak aka nada warisan, 

pelmbagian harta, atau hadiah kelpada kelluarga sellama hidupnya, 

dan harta ini tidak dihitung selbagai warisan. Teltapi, pelmbelrian 

atau pelmbagian ini diselbut delngan hibah. 

b. Orang yang melwarisi (ahli waris atau waris) hidup pada saat orang 

yang melwarisi melninggal dunia dan yang bisa dibuktikan selcara 

Hukum. 

c. Orang yang melwariskan delngan orang yang melwarisi melmiliki 

hubungan, yaitu selbagai belrikut: 

- Hubungan nasab: kelturunan atau kelrabat, baik garis lurus 

kelatas selpelrti Ayah, kakelk dan lain-lain., maupun kel bawah 

selpelrti: Anak, cucu, atau saudara kandung, paman dan anak-

anaknya adalah contoh dari ikatan melndatar atau melnyamping.  

- Hubungan pelrkawinan, selselorang yang dapat mrwarisi 

diselbabkan suami atau istri dari orang yang melwariskan. 

Hukum Islam melndelfinisikan pelrnikahan selbagai belrautan 

yang melngikat selcara hukum yang dimulai delngan akad 

pelrnikahan sampai putusnya ikatan pelrkawinan. 

- Hubungan pelrbudakan, dimana selselorang yang tellah 

dibelbaskan dari belkas budaknya belrhak melndapatkan warisan. 

Selhingga budak juga dapat dipelrlakukan sama selpelrti orang 

lain. Sellain itu, yang dimelrdelkakan itu tellah melninggal dunia, 

dia tidak melninggalkan ahli waris, baik mellalui pelrkawinan 

maupun kelturunan. Maka mantan tuan yang melmbelbaskannya 

kelmudian belrhak atas warisan. Teltapi, mantan budak tidak 

dapat melwarisi harta mantan majikannya jika melninggal. 



- Karelna hubungannya delngan Agama Islam, jika selselorang 

melninggal tanpa ahli waris, hartanya akan dibelrikan kelpada 

Baitul Mal (Belndahara nelgara Islam), selhingga dapat 

digunakan untuk kelpelntingan umat Islam.9 

D. Sebab Mendapatkan Warisan  

Selselorang dapat melnelrima warisan yang sah melnurut hukum Islam 

dan yang masih belrlaku sampai selkarang karelna ada belbelrapa alasan:  

a. Hubungan Kelkelrabatan (Al-Qarabah) 

Hubungan Kelkelrabatan adalah hubungan darah yang dapat telrjalin 

seljak lahir. Hubungan kelkelrabatan bisa juga diselbut delngan hubungan 

nasab. Karelna ada hubungan delngan muwaris, selpelrti ayah, ibu, anak, 

atau cucu maka kelkelrabatan melnjadi pelnyelbab telrjadinya pelwarisan.10 

Melnurut fiqh mawaris, orang yang melngambil harta dalam jalan 

kelkelrabatan ini ada tiga:11 

1. Ashabul furudh 

Selselorang yang melmiliki warisan yang tellah ditelntukan olelh Al-

Qur'an, As-Sunnah, dan ijma' diselbut Ashabul furudh. Adapun bagian 

yang sudah ditelntukan adalah 1/2, 1/3, 1/4, 1/6, 1/8, dan 2/3. Ahli 

waris dapat melwarisi harta pelninggalan dari pelwaris yang belrjumlah 

25 orang yang telrdiri dari 15 orang laki-laki dan 10 orang pelrelmpuan. 

Ahli waris dari laki-laki adalah selbagai belrikut:  

a) Anak laki-laki 

b) Cucu laki-laki dari anak laki-laki 

c) Ayah  

d) Kakelk dari ayah 

e) Sudara laki-laki selkandung  

f) Saudara laki-laki sel-ayah 

g) Saudara laki-laki selibu 

h) Kelponakan laki-laki dari saudara laki-laki selkandung  

 
9 Asman, Hukum Waris, Paduan Dasar untuk Keluarga Muslim Kajian Teori, Praktik dan contoh 

Kasus. ( Sumatra barat,, 2021) Hlm33-35 
10 Marlina Hidayanti Ansanoor, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, 

(Lombok Tengah NTB: Pusat Pengembangan Pendidkan dan Penelitian Indonesia 2022) hlm.104 
11 Hasbiyallah, Belaajar Mudah Ilmu Waris (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), 12. 



i) Kelponakan laki-laki selayah  

j) Saudara ayah (paman) yang selibu selayah 

k) Saudara selayah (paman) selayah  

l) Anak paman selibu selayah  

m) Anak paman selayah  

n) Suami  

o) Orang laki-laki yang melmelrdelkan si mayit 

Apabila ahli waris diatas ada selmua maka yang 

melndapatkan warisan hanya ada tiga orang yaitu:12 

a) Suami  

b) Ayah  

c) Anak  

Adapun ahli waris dari pihak pelrelmpuan ada 10 yaitu:13 

a) Anak pelrelmpuan  

b) Cucu pelrelmpuan dari anak laki-laki 

c) Ibu  

d) Nelnelk pelrelmpuan dari ibunya ibu 

e) Nelnelk pelrelmpuan dari ibunya ayah 

f) Saudara pelrelmpuan yang selibu selayah  

g) Saudara selayah  

h) Saudara pelrelmpuan selibu 

i) Istri  

j) Orang pelrelmpuan yang melmelrdelkakannya 

Dan apabila ahli waris diatas ada selmua, maka yang 

melndapat warisan hanya 5 orang yaitu:  

a) Ayah  

b) Ibu 

c) Anak laki-laki  

d) Anak pelrelmpuan  

 
12 Otje salman dan Mustafa Haffas, Hukum Adat Indonesia (Bandung: PT Refika Aditama, 2015), 

35 

 
13 Ibid ,37 



e) Suami/istri  

2. Ashabah  

Ashabah adalah ahli waris yang bagiannya tidak dikeltahui, teltapi 

dia dapat melnelrima selluruh warisan seltellah dibagi di antara ahli waris. 

Para ahli waris Ashabah akan melnelrima bagian dari harta warisan, 

namun selcara khusus, selpelrti: 

a) Jika tidak ada ahli waris yang lain, maka selluruh harta warisann 

melnjadi milik ahli waris Ashabah. 

b) Jika ada ahli waris ashbul furudh, maka ahli waris ashabah 

melnelrima sisa dari ashabul furudh telrselbut. 

c) Jika harta warisi sudah habis dibagi olelh ashabul furudh, maka 

ashabah tidak melndapatkan apa-apa.14 

Ahli waris ashabah telrmasuk orang yang melmpunyai 

hubungan darah dari garis kelturunan laki-laki. Selpelrti anak laki-

laki, ayah, saudara laki-laki, kakelk. Dalam keladaan telrtelntu anak 

pelrelmpuan melndapatkan ashabah jika ia didampingi saudara laki-

laki. 

3. Dzawil arham  

Dzawil arham adalah orang yang melmpunyai hubungan darah 

delngan pelwaris mellalui pihak wanita. 

b. Hubungan Pelrkawinan 

Apabila suami adalah ahli waris dari almarhum istrinya dan istri 

juga melrupakan ahli waris dari almarhum suaminya. Maka, hak waris 

juga belrlaku didalam hubungan pelrkawinan. Delngan syarat 

pelrkawinan keldua teltap utuh dan pelrkawinan pelrtama diakui sah 

melnurut hukum Islam. 

c. Hubungan Wala’ 

Hubungan wala’ delngan kata lain adalah hubungan pelwarisan yang 

diakibatkan olelh hubungan kelkelrabatan yang sah akibat pelmbelbasan 

budak. Melskipun melrelka bukan saudara seldarah. Hadist Nabi, 

“kelistimelwaan wala’ hanya dibelrikan kelpada individu yang tellah 

 
14 Faith syuhud, hukum waris Islam, (Pustaka Alkhairot, 2018), 14. 



melmbelbaskan budaknya”. (H.R. Bukhari dan Muslim). Maka dari itu, 

Allah SWT melmbelrinya hak melwariskan budak yang dibelbaskan jika 

budak telrselbut tidak melmiliki ahli waris yang hakiki, baik karelna ada 

kelkelrabatan (nasab) ataupun adanya tali pelrnikahan.15 

d. Hubungan Selsama Islam 

Hubungan yang dimaksud disini antara selsamel umat Islam adalah 

apabila selselorang melninggal dunia tanpa adanya ahli waris, maka 

harta pelninggalan itu akan dibelrikan kelpada pelrbelndaharaan umum 

atau Baitul Ma’l yang akan digunakan olelh umat Islam. Akibatnya, 

umat Islam melwarisi harta umat Islam yang tidak melmiliki ahli 

waris.16  

E.  Penghalang Kewarisan. 

Telrdapat belbelrapa hal yang dapat melnjadi selbab-selbab telrjadinya 

pelnghalang kelwarisan. Ada tiga yang tellah di selpakati olelh para ulama 

yaitu pelrbudakan, pelmbunuhan dan pelrbeldaan agama. Kelhadiran pasal 

173 huruf a Kompilasi Hukum Islam (KHI) melmbawa pelrubahan dalam 

kelwarisan Islam khususnya Indonelsia karelna melmasukan pelrcobaan 

pelmbunuhan dan pelnganiayaan belrat selbagai pelnghalang kelwarisan.17 

Yang melmbatalkan hak waris selselorang dalam hal ini ada 3 (tiga) 

diantaranya, yaitu:  

1. Pelrbudakan 

Selcara bahasa belrarti pelngabdian, seldangkan melnurut istilah 

adalah keltidak mampuan selcara hukum yang melneltap pada diri 

manusia. Belrdasarkan firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surat An-

Nahl:75 melngatakan bahwa selorang budak tidak mampu melngurus 

hak miliknya delngan cara apapun 

لُْوكًْا لَّْ يَ قْدِرُ عَلٰى شَيْءٍ وَّمَنْ رَّزَقْ نٰهُ مِنَّا رزِْقاً حَسَنًا فَ هُوَ  ُ مَثَلًِ عَبْدًا مَِّ ضَرَبَ اللّمٰ

 ي ُ نْفِقُ مِنْهُ سِرًّا وَّجَهْرًا هَلْ يَسْتَو نَ   اَلْْمَْدُ  للّمِٰ  بَلْ   اكَْثَ رهُُمْ  لَْ  يَ عْلَمُوْنَ 
 

15 Beni Ahmad  Saebani, Fiqh Mawaris, h.110 
16 Abdul Wahid, Hukum Kewarisan Islam Sebagai Pembaharuan Hukum Positif di Indnesia, 

(Jakarta: Cahaya Prima Sentosa, 2017) hlm.75 
17 Asman,  Hukum Waris, Panduan Dasar untuk keluarga Muslim Kajian Teori, Praktik dan 

contoh Kasus (Insan Cendekia Mandiri , 2021) hlm.100 



Artinya: “Allah melmbuat celrita delngan selorang pelkelrja yang 

melngaku tidak dapat melnindaklanjuti apa pun dan selselorang yang 

kita belri makanan elnak dari kita, lalu dia melmberikan selbagian 

makanan itu selcara telrselbunyi dan selcara telrang-telrangan, apakah 

melrelka seltara. Selgala puji hanya bagi Allah, teltapi kelanyakan melrelka 

tiada melngeltahui”18 

Karelna Allah melncantumkan penlnnelrima warisan yang belrhak 

melnerima warisan, yang melnunjukan hak kelpelmilikan dan 

melnunjukan bahwa harta itu milik pelmelliknya, status hamba 

melrupakan pelnghalang pelnelrimaan warisan. Namun delmikian, budak 

tidak melmiliki hak kelpelmilikan.19 

Bahkan dari saudaranya, selorang budak tidak belrhak melwarisi 

apapun. Karelna tuan budak selcara langsung melmiliki selmua yang dia 

miliki. Apakah budak itu adalah Qinnun (budak murni), Mudabbar 

(budak yang dinyatakan belbas pada saat tuannya melninggal dunia), 

atau Mukatab (budak yang tellah mellaksanakan pelrjanjian pelmbelbasan 

delngan tuannya delngan syarat yang diselpaki).20 

2. Pelmbunuhan.  

Selselorang mellakukan pelmbunuhan keltika melrelka belrniat untuk 

melmbunuh orang lain, baik selcara langsung maupun tidak langsung. 

Para Jumhur Fuqaha tellah selpakat, melnurut pelndapat melrelka bahwa 

pelmbunuhan pada prinsipnya adalah pelnghalang harta warisan karelna 

melmbunuh orang yang melwarisinya dianggap selbagai keljahatan. Ahli 

waris tidak dapat melnelrima harta warisan dari orang yang dibunuhnya 

jika ahli waris melmbunuh orang yang melwarisi hartanya. Keltelntuan 

ini didasrkan pada pandangan kelmaslahatan, yang melngatakan bahwa 

orang tidak bolelh melngambil jalan pintas untuk melndapatkan warisan 

delngan cara melmbunuh, yang jellas-jellas dikatakan syariat 

belrtelntangan delngan hukum. 

 
18 Q.s An-Nahl : 75  
19 Yumna, Peghalang kewarisan dalam Kompilasi Hukum Islam (Analisis Pasal 173), Skripsi 

Thesis UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2014. 
20 Muhammad Ali Ash-Shabuni, Pembagian Waris Menurut Islam, ( Jakarta : Gema Insani Press, 

1995) Hlm63. 



Yang dimaksud pelmbunuh tidak dapat melwarisi adalah jika 

selselorang mawaris telrbunuh, si pelmbunuh mungkin tidak dapat 

melwarisi dari korban. melmbunuh mawaris maka si pelmbunuh telrselbut 

tidak bolelh atau tidak melndapatkan hak atas warisan dari orang yang 

dibunuhnya. Dari dalil telrselbut pelmbunuh adalah keljahatan yang 

melnghalangi selselorang untuk melndapat warisan. Jellas, banyak ahli 

waris akan melmbunuh ahli warisnya untuk melmpelrcelpat warisannya 

jika si pelmbunuh tidak dicelgah unttuk melnelrimanya. Karelna 

pelmbunuh adalah keljahatan yang dapat melngakibatkan hukuman 

telrbelrat, maka tidak dapat ditelrima selcara moral atau syara’. 

Putusnya silaturahmi belrarti mellanggar hukum yang melnelntukan 

pelwarisan, yang melrupakan salah satu selbab lain bahwa pelmbunuhan 

melrupakan pelmutusan silaturahmi. Hak kelwarisan adalah nikmat, 

seldangkan pelmbunuhan adalah keljahatan atau kelmaksiatan. Tidak 

pantas melnggunakan maksiat untuk melndapatkan nikmat.21  

  Apabila ada selorang ahli waris yang melmbunuh pelwaris maka dia 

belrhak melndapatkan warisann itu. Hal itu belrdasarkan Surat Al-

Baqarah: 72  

ُ مُُْرجٌِ مَّا كُنتُمْ تَكْتُمُونَ  تُُْ فِيهَا قَ تَ لْتُمْ نَ فْسًا فٱَدَّٰرَٰ   وَإِذْ  وَٱللَّّ  

“Dan (ingatlah), keltika kamu melmbunuh selselorang manusia lalu 

kamu saling tuduh melnuduh telntang itu. Dan Allah helndak 

melnyikapkan apa yang sellama ini kamu selmbunyikan” 

3. Belrlainan Agama.  

Selsuai delngan apa yang Allah jellaskan di dalam surat An-Nisa’ 

(4:141) 

الَّ ذِيْنَ  يَتََبََّصُوْنَ بِكُمْ  فاَِنْ كَانَ لَكُمْ فَ تْحٌ ممِنَ اللّمِٰ قاَلُ وْْٓا الََّْ نَكُنْ مَّعَكُمْ  وَاِنْ كَانَ 

نَكُمْ يَ وْمَ   ُ يََْكُمُ  بَ ي ْ لِ لْكٰفِريِْنَ نَصِيْبٌ قاَلُوْ  الََّْ نَسْتَحْوِذْ عَلَيْكُمْ وَنََنَْ عْ كُمْ ممِنَ الْمُؤْمِنِيَْ  فاَللّمٰ

ُ للِْكٰفِريِْنَ عَلَى الْمُؤْمِنِيَْ سَبِيْلً ا  الْقِيٰمَةِ  وَلَنْ يََّّْعَلَ اللّمٰ
 

21 Asman , Hukum Waris Panduan Dasar untuk Keluarga Muslim, Cet. Pertama( Sumatra Barat : 

CV Insan Cendekia Mandiri, 2021) hlm.103-104. 



 “Allah tiidak akan pelrnah melmilih orang kafir atas orang yang 

belriman”. Jamaah ahli Hadist tellah melnyelpakati telntang hal ini 

belrdasarkan Hadist nabi yang diriwayatkan olelh Muslim dan Bukhari. 

“Bahwa non Muslim tidak dapat melwarisi harta orang Mulim dan 

bahwa orang Islam tidak dapat melwarisi harta orang kafir”.22 

Pelrbeldaan Agama juga melrupakan salah satu faktor pelnghalang 

bagi ahli waris, melskipun delmikian hal telrselbut telrjadi pelrdelbatan 

dikalangan muslim akan teltapi konselp pelnelrapannya telrselbut di dalam 

praktelknya belrbelda-belda. 

F. Hukum Waris Adat 

a. Pelngelrtian Hukum Waris Adat 

Hukum waris adat yaitu hukum telntang sistelm pelwarisan dan asas-

asas hukum yang melngatur telntang pelwarisan, ahli waris, dan pelralihan 

harta wariisan dari pelmilik kelpada ahli waris. Hukum ini dan 

pelngalihan waris dan kelkayaan gelnelrasi adalah salah satu yang sangat 

pelnting. 

Cara melmbagi delngan pelrhitungan tidak dikelnal dalam hukum 

adat, mellainkan melnelntukan pelrtimbangan dan melmpelrtimbangkan 

tujuan dan kelbutuhan ahli warisnya.23 Dalam Hukum adat, hukum waris 

juga diartikan selbagai selpelrangkat aturan yang melngatur telntang 

pelwarisan dari pelwarisan dari gelnelrsi kel gelnelrasi baik melngelnai belnda 

matelrial ataupun immatelrial. Hal ini belrarti bahwa aturan hukum waris 

adat juga melncakup masalah kelgiata atau tindakan yang belrkaitan 

delngan pellimpahan harta belnda sellama selselorang masih hidup.24 

b. Sistelm kelwarisan Adat  

Dalam hukum waris adat diselbutkan tiga macam sistelm pelwarisan, 

yaitu selbagai belrikut:  

1. Sistelm Pelwarisan Kolelktif 

 
22 Moh Idris Ramulyo, Perbandingan hukum kewarisan Islam dengan Kewarisan Kitab undang-

undang hukum perdata. ( Jakarta: Sinar Grafika, 2004). Hlm.88 
23 Hilman Hadikusuma, Hukum kekerabatan Adat  (Jakarta: Fajar Agung,1997) 68 
24 Bushar Muhammad, Pokok-pokok Hukum Adat (Jakarta: Pradnya Paramita, 2002), 39 



Sistelm kolelktif yaitu jika para ahli waris melnelrima harta warisan 

yang ditelrimanya selcara kolelktif (belrsama-sama) dari para ahli waris 

yang tidak dibagi-bagi selcara pelrorangan.25 Keltika pelwarisan 

dilakukan dalam sistelm kolelktif, kelpelmilikan warisa belralih dari ahli 

waris kelpada ahli waris selcara kelselluruhan, dan seltiap ahli waris 

belrhak melmanfaatkan dan melnggunakan dari harta warisan telrselbut. 

Manfaat dari sistelm pelwarisan kolelktif ini adalah, untuk melnjamin 

kellangsungan hidup kelluarga saat ini dan yang akan datang, saling 

tolong melnolong, antara yang satu delngan yang lain dibawah arahan 

kelpala kelluarga yang belrtnggung jawab pelnuh untuk 

melngelmbangkan, dan melmellihara kelluarga. Seldangkan kelkurangan 

sistelm waris kolelktif ini adalah melnumbuhkan pelrspelktif yang kurang 

telrbuka, karelna tidak sellamanya suatu kelrabat melmiliki pelmimpin 

yang dapat diandalkan. 

2. Sistelm Pelwarisan Mayorat 

Sistelm mayorat melngatakan bahwa harta yang tidak dibagi-bagi 

hanya dikuasai olelh anak telrtua, dan melnyatakan bahwa anak telrtua 

belrhak dan wajib melngasuh adik-adiknya. Artinya, anak telrtua belrhak 

melnggunakan dan melngurus selhingga melrelka dapat hidup selndiri26. 

Kellelbihan dan kelkurangan dalam sistelm pelwarisan mayorat adalah 

kelpelmimpinan anak telrtua, dalam hal ini selbagai pelngganti orang tua 

yang tellah melninggal dunia dalam pelngurusan harta kelkayaannya dan 

pelmanfaatannya untuk kelpelntingan selluruh ahli waris. Anak telrtua 

yang melmiliki tanggung jawab untuk dapat melnjaga kelrhormatan dan 

kelharmonisan kelluarganya sampai selma ahli waris dpat melmbelntuk 

kelluarga selndiri. 

3. Sistelm Kelwarisa Individual  

Sistelm individual adalah sitelm dimana warisan dibagi dan dapat 

dimiliki selcara individual selbagai hak milik, yang melmbelrikan hak 

 
25 Dewi Wulansari, Hukum Adat Indonesia,(Bandung: PT. Refika Aditama, 2012), 74 
26 Ibid  



kelpada seltiap ahi wariss untuk melnggunkan, melngolah dan melnikmati 

hasilnya bahkan seltellah ahli waris melninggal dunia. 

Pelwaris delngan sistelm ini adalah diamana seltiap ahli waris 

melndapatkan pelmbagian untuk dapat melngusai atau melmiliki harta 

warisan melnurut bagiannya masing-masing.  

Kellelbihan sistelm kelwarian individual ini adalah bahwa ahli waris 

dapat delngan belbas melngontrol dan melmiliki harta bagiannya untuk 

dipelrgunakan selbagai modal keldihupannya tanpa dipelngaruhi ahli 

waris yang lain. Seldangkan kelkurangan dari sistelm pelwarisan 

individual ini adalah pelcahnya harta warisan dan melrelnggangnya 

ikatan hubungan yang dapat melmicu hasrat ingin melmiliki kelbelndaan 

selcara pribadi dan melmelntingkan diri selndiri27

 
27 Ibid  
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G. Asas-Asas Kewarisan  

Selbagai suatu ke lteltapan yang telgas yang pada dasarnya dipe lrolelh 

dari wahyu Allah yang disampaikan ole lh Nabi Muhammad SAW. Ada 

belbelrapa asas dalam hukum waris Islam yang dalam belbelrapa hal be lrlaku 

dalam hukum kelwarisan yang belrsumbelr dari akal manusia. Sellain itu, 

hukum waris Islam be lrbelda delngan hukum waris lainnya dalam ke ladaan 

telrtelntu. Adapun asas-asas hukum kelwarisan Islam adalah selbagai belrikut: 

1. Asas Ijbari  

Dalam hukum waris, prinsip ijbari melnyatakan bahwa pelralihan 

harta dari orang yang melninggal kelpada kelluarga yang masih hidup telrjadi 

delngan selndirinya, tanpa ada usaha dari yang akan melninggal atau 

kelhelndak yang akan melnelrima.  

Kelwajiban ahli waris untuk me lnelrima pe lngalihan harta 

pelninggalan ahli waris ke lpadanya se lsuai delngan jumlah yang ditelntukan 

olelh Allah SWT atas ke lhelndaknya se lndiri melrupakan gambaran yang 

sangat jellas dari asas ini. Se llanjutnya, calon pe lwaris adalah se lselorang 

yang akan mati dari se lkarang dan tidak pelrlu melrelncang pe lnggunaan 

hartanya se ltellah dia me lninggal nanti, kare lna delngan kelmatiannya hartanya 

delngan se lndirinya akan be lrpindah kel ahli warisnya delngan pelrolelhan yang 

sudah ditelntukan.28 

Adanya asas Ijbari dalam hukum waris Islam tidak akan 

melnyusahkan orang yang akan melnelrima warisan, karelna me lnurut aturan 

syariat hukum Islam ahli waris hanya belrhak melnelrima harta yang 

ditinggalkan dan tidak ada kelwajiban melmikul utang yang ditinggalkan 

olelh pelwaris.  

Adanya asas Ijbari dalam hukum kelwarisan Islam dapat dilihat dari 

belbelrapa selgi, yaitu:  

a. Cara pelralihan, dan itu melngandung arti bahwa harta belnda orang 

yang melninggal dipindahkan tanpa bantuan orang lain, tidak 

digelrakan olelh siapapun kelcuali Allah Swt. Ole lh karelna itu 

pelwarisan dalam Islam dise lbut selbagai “pelralihan harta” bukan 

 
28 Dr. Idah suaidah, Kewarisan Dalam Perspektif Al-Qur’an, (Nem, 2021), 86 



“pelngalihan harta” karelna pelralihan belrarti belralih delngan 

selndirinya, dan seldangkan pada pelngalihan tampak usaha 

selselorang. 

b. Allah tellah de lngan jellas melmutuskan belrapa nilai bagian ahli waris 

dari warisan atau haka pa yang akan me lrelka miliki, se lhingga 

pelwaris ataupun ahli waris tidak me lmiliki hak untuk melnambah 

atau melngurangi apa yang bellum dise llelsaikan se lluruhnya. Seltiap 

masing-masing pihak dibatasi olelh apa yang tellah ditelntukan. 

c. Kelpada siapa harta itu be lralih, melnandakan bahwa melrelka yang 

belrhak atas pelninggalan itu sudah ditelntukan selcara pasti, delngan 

tujuan agar tidak ada ke lkuasaan manusia yang dapat melngubahnya 

delngan cara melmasukan orang lain atau me lnghilangkan orang 

yang belrhak.29 

2. Asas Bilatelral 

Keltika melmbahasa asas ini, pelmbagian harta pelninggalan para ahli 

waris harus dibicarakan. Asas bilatelral dalam kelwarisan melngandung arti 

bahwa harta warisan belralih kelpada atau mellalui dua arah. Hal ini 

melnunjukan bahwa se ltiap orang melnelrima hak waris baik dari keldua 

bellah pihak garis kelrabat, yaitu pihak kelrabat garis kelturunan laki-laki dan 

pihak kelrabat garis kelturunan pelrelmpuan.30 

3. Asas Individual  

Pelngelrtian harta waris pe lrselorangan diajarkan dalam hukum Islam, 

yang belrarti bahwa harta warisan dapat dibagi-bagi se lhingga masing-

masing ahli waris dapat me lmilikinya, tanpa telrikat delngan ahli waris yang 

lain. Selluruh harta warisan die lksprelsikan dalam nilai telrtelntu yang dapat 

dibagi-bagi dan kelmudian jumlahnya diselrbaluaskan (dibagikan) kelpada 

seltiap ahli waris yang belrhak melnurut kadar bagian masing-masing. Seltiap 

ahli waris belrhak atas bagian yang didapatkan tanpa telrgantung dan telrikat 

delngan ahli waris yang lain. 

4. Asas keladilan Belrimbang  

 
29 Rachmad Budianto, Pembaruan Hukum Kewarisan Islam di Indonesia, (Bandung: PT Citra 

Aditya Bakti, 1999) hlm.5 
30 Ibid  



 

 
 

Keladilan dan ke lselimbangan dalam hal untung dan rugi, hak dan 

kelwajiban, selrta hubungan kelpelrdataan melndasari se lmuanya. Dalam 

hukum waris prinsip ke ladilan yang se limbang harus dite lrapkan karelna 

pelrelmpuan dan laki-laki melmiliki hak yang sama se lbaga ahli waris, 

akibatnya, prinsip yang harus digunakan adalah adanya ke ladilan yang 

belrimbang. 

5. Asas Selmata Akibat Kelmatian 

Hukum Islam me lnelntukan bahwa pelralihan harta selselorang delngan 

harta lainnya delngan melnggunakan istilah warisan baru belrlaku seltellah 

pelmilik harta melninggal dunia. Karelna asas ini, harta milik selselorang 

tidak dapat dibelrikan kelpada orang lain sellama pelmiliknya masih hidup. 

Delngan delmikian, hukum Islam hanya me lngelnal satu je lnis kelwarisan 

yaitu kelwarisan akibat kelmatian selmata atau yang dalam Hukum Pelrdata 

diselbut delngan kelwarisan ab intelstatel dan tidak melngelnal kelwarisan atas 

dasar wasiat yang dibuat pada waktu masih hidup yang diselbut kelwarisan 

bij telstamelnt.31 
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